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ABSTRAK 

Komplek Margahayu Raya merupakan permukiman yang memiliki cakupan 

wilayah yang besar dan menimbulkan dampak yang besar pada berbagai aspek 

khususnya sosial dan ekonomi. Selain itu, permukiman yang memiliki cakupan 

wilayah yang besar juga tentunya akan meningkatkan pergerakan pada wilayah 

sekitar, karena adanya bangkitan pergerakan yang dihasilkan dari permukiman 

tersebut. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif, regresi linear, 

dan tes statistik. Terdapat 3 variabel yang berpengaruh terhadap bangkitan 

pergerakan di Komplek Margahayu Raya yaitu pendapatan, jumlah kepemilikan 

kendaraan, dan jumlah anggota keluarga. 

Kata Kunci: Bangkitan Pergerakan; Sosial dan Ekonomi; Komplek Margahayu 

Raya 
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ABSTRACK 

Margahayu Raya residence is a residential area that covers a large territory and 

has significant impacts on various aspects, particularly social and economic. 

Furthermore, a residential area with such a wide coverage will undoubtedly 

increase movement in the surrounding area, due to the generated traffic resulting 

from that settlement. The analysis methods used are descriptive analysis, linear 

regression, and statistical tests. There are three variables that influence the rise of 

movement in the Margahayu Raya residence: income, the amount of vehicle 

ownership, and the number of family members. 

Keywords: Trip Generation; Social and Economic: Margahayu Raya Residence
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pergerakan transportasi adalah kumpulan hubungan dan 

hubungan antara penumpang, barang, prasarana, dan sarana yang berinteraksi 

selama perpindahan orang atau barang yang tercakup dalam suatu tatanan, baik 

secara alami maupun buatan/rekayasa. 

Bangkitan pergerakan, juga dikenal sebagai trip generation, adalah fase 

pemodelan yang menghitung jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona 

atau tata guna lahan atau jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu zona atau tata 

guna lahan (Tamin, 1997). 

Dengan meningkatnya populasi Kota Bandung, kebutuhan akan tempat 

tinggal meningkat. Permukiman dibangun untuk memenuhi permintaan tempat 

tinggal di Bandung Timur. Komplek Margahayu Raya adalah salah satu wilayah 

yang akan menjadi kawasan permukiman. Pembentukan permukiman akan 

berdampak pada banyak hal, termasuk lingkungan, kesehatan, sosial, dan 

ekonomi, serta pastinya akan meningkatkan pergerakan di sekitarnya.  

Untuk studi ini, kompleks Margahayu Raya dipilih karena memiliki 

beberapa masalah transportasi, terutama selama jam sibuk pagi dan sore hari. 

Banyak orang juga bergerak di kompleks karena jenis lahan yang beragam. 

Kompleks Margahayu Raya memiliki perdagangan dan layanan serta layanan 

publik seperti rumah sakit, puskesmas, kantor pos, sekolah, dan lainnya. Oleh 

karena itu, penelitian tentang penyebaran pergerakan di dalamnya harus 

dilakukan. Selama periode 2011–2031, RTRW Kota Bandung menetapkan 

Komplek Margahayu Raya sebagai perumahan dengan kepadatan sedang. Di 

Komplek Margahayu Raya terdapat banyak sistem kegiatan yang berjalan, yang 

dapat menyebabkan gangguan dan pergerakan yang intens. Penelitian ini 

berfokus pada pergerakan penumpang. Banyak hal terjadi setiap hari, seperti 

pindah dari rumah ke tempat kerja, sekolah, dll.  
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Penelitian ini difokuskan pada bangkitan pergerakan karena sampelnya 

adalah penduduk Komplek Margahayu Raya. Selain itu, penelitian ini tidak 

melibatkan tarikan pergerakan karena tidak dapat dilakukan jika berdasarkan 

penduduk Komplek Margahayu Raya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diketahui beberapa permasalahan 

yang terjadi pada Komplek Margahayu Raya, yaitu: 

1. Pergerakan kendaraan yang intens menuju arah keluar komplek dikarenakan 

komplek Margahayu Raya didominasi oleh guna lahan perumahan dan 

pergerakan di dalam wilayah komplek yang intens dikarenakan terdapat  lokasi 

pelayanan publik dan lokasi perdagangan dan jasa. (Sumber: Hasil Observasi 

2022). 

2. Komplek Margahayu Raya memiliki akses langsung dengan Jl. Soekarno Hatta 

yang memiliki status jalan sebagai jalan arteri primer. Oleh karena itu, banyak 

masyarakat dari komplek tersebut, bahkan masyarakat yang memiliki tempat 

tinggal di luar komplek tersebut menggunakan jalan di Komplek Margahayu 

Raya sebagai akses menuju Jl. Soekarno Hatta untuk pergi bekerja, sekolah, dan 

aktivitas lainnya. Hal ini menyebabkan menumpuknya volume lalu lintas pada 

jalan di Komplek Margahayu Raya. (Sumber: Hasil Observasi 2022). 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, timbul beberapa pertanyaan untuk 

mengidentifikasi masalah ini lebih lanjut, yaitu: 

1. Berapa besaran bangkitan eksisting di Komplek Margahayu Raya? 

2. Apa faktor yang paling berpengaruh terhadap bangkitan pergerakan di 

Komplek Margahayu Raya? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi bangkitan pergerakan pada 

Komplek Margahayu Raya melalui pemodelan. 
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1.4 Sasaran 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka sasaran dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi bangkitan eksisting di Komplek Margahayu Raya. 

2. Membangun model bangkitan pergerakan di Komplek Margahayu Raya. 

3. Mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh terhadap bangkitan 

pergerakan di Komplek Margahayu Raya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Komplek Margahayu 

Raya  yang berlokasi di Kecamatan Buah Batu dan Kecamatan Rancasari. 

Komplek Margahayu Raya memiliki luas area sebesar 252 Ha.  Komplek 

Margahayu Raya terbagi menjadi 2 (dua) kecamatan yaitu Kecamatan Buah Batu 

dan Kecamatan Rancasari dan terbagi menjadi 3 kelurahan yaitu Kelurahan 

Margasari dan Kelurahan Sekejati (Kecamatan Buah Batu) dan Kelurahan 

Manjahlega (Kecamatan Rancasari)  dengan pembagian RW sebagai berikut: 

 Kelurahan Margasari : 2 RW 

 Kelurahan Sekejati  : 8 RW 

 Kelurahan Manjahlega : 14 RW 
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Gambar 1. 1 Peta Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 
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1.5.2 Ruang Lingkup Substansi 

Ruang lingkup materi adalah suatu batasan kajian pada suatu materi 

yang lebih detail mengenai isi pada materi tersebut. Adapun ruang lingkup 

materi yang akan dikaji dalam kegiatan penelitian mengenai Identifikasi 

Bangkitan dan Pergerakan di Komplek Margahayu Raya yaitu sebagai 

berikut : 

a. Mengidentifikasi bangkitan eksisting di Komplek Margahayu 

Raya 

 Identifikasi variabel untuk menganalisis bangkitan di Komplek 

Margahayu Raya melalui kajian literatur 

 Identifikasi bangkitan eksisting 

b. Membangun model bangkitan pergerakan di Komplek Margahayu 

Raya  

Mengidentifikasi model bangkitan dan pergerakan yang dihasilkan oleh 

Komplek Margahayu Raya melalui tahapan : 

 Membuat model awal bangkitan pergerakan. 

 Melakukan uji asumsi klasik untuk menguji apakah model awal 

sudah memenuhi kriteria untuk dilakukan analisis tahap 

berikutnya. 

c. Mengidentifikasi faktor yang diprediksi mempengaruhi bangkitan 

di Komplek Margahayu Raya 

Identifikasi faktor dan besaran pengaruh dari faktor tersebut terhadap 

bangkitan pergerakan yang terjadi di Komplek Margahayu Raya yang 

didapatkan dari hasil pemodelan dengan tahapan: 

 Merumuskan model regresi berganda untuk bangkitan pergerakan 

yang terjadi. 

 Melakukan iterasi antar variabel independent terhadap variabel 

dependen  

 Melakukan uji f (uji simultan) untuk melihat apakah keseluruhan 

variabel memang berpengaruh terhadap bangkitan pergerakan  
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 Melakukan uji t (uji parsial) untuk melihat variabel apa yang paling 

berpengaruh terhadap bangkitan pergerakan yang terjadi 

 Melakukan uji kruskal-wallis untuk menguji apakah model yang 

dihasilkan telah valid 

 

1.6 Metodologi 

Pendekatan kuantitatif menggunakan data informasi dalam bentuk angka 

atau simbol bilangan. Untuk menghasilkan kesimpulan yang berlaku umum 

tentang parameter tertentu, perhitungan kuantitatif menggunakan metode 

pengukuran, pertanyaan terstruktur, alur ukur, dan skala yang dapat dihitung 

dengan statistik. 

1.6.1 Pendekatan Studi 

Pendekatan kuantitatif adalah data informasi yang berupa simbol angka 

atau bilangan. Berdasarkan simbol-simbol angka tersebut, perhitungan secara 

kuantitatif dapat dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku 

umum di dalam suatu parameter. Metode kuantitatif ini menekankan pada 

metode pengukuran, penggunaan pertanyaan terstruktur, pembuatan alur ukur 

dan skala yang dapat dianalisa dengan statistik. 

 

1.6.2 Penentuan Variabel 

Adapun variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 
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Tabel 1. 1 Tabel Variabel Penelitian 

No Variabel Sub Variabel Keterangan Sumber 

1 
Perjalanan 

(Trip) 

 Arah 

 Tujuan 

 Frekuensi 

 

 Tamin, 2000 

2 
Kepemilikan 

Kendaraan 

Jenis Kendaraan 

 Motorize (Mobil, 

Motor, Truk, Bus) 

 Unmotorize 

(Sepeda, Becak, 

Delman) 

 Tamin, 2000 

Jumlah Kendaraan 

Jumlah Kendaraan yang 

dimiliki penduduk di 

Komplek Margahayu 

Raya 

 Tamin, 2000 

 

3 

 

Pendapatan 
Pendapatan rata-

rata rumah tangga 

  Tamin, 2000 

 

4 

Ukuran 

Rumah 

Tangga 

Jumlah Anggota 

Keluarga 

Jumlah anggota 

keluarga dari setiap 

rumah tangga yang 

tinggal di Komplek 

Margahayu Raya 

 Tamin, 2000 

Sumber :Hasil Analisis 2023 

Berikut merupakan penjelasan dari setiap variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian: 

 Pendapatan rata-rata per keluarga (X1) didefinisikan jumlah penghasilan dari 

anggota keluarga. Hubungan Y= X1 yaitu simetris, asumsi hubungan apabila 

rata-rata pendapatan per keluarga naik, maka trip rate yang dihasilkan ikut 

naik. 

 Kepemilikan kendaraan (X2) didefiniskan jenis dan jumlah kendaraan yang 

dimiliki anggota keluarga. Hubungan Y= X1 yaitu simetris, asumsi hubungan 

apabila kepemilikan naik, maka trip rate yang dihasilkan ikut naik. 
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 Jumlah anggota keluarga (X3) didefinisikan jumlah anggota rumah tangga. 

Hubungan Y= X1 yaitu simetris, asumsi hubungan apabila jumlah anggota 

keluarga naik, maka trip rate yang dihasilkan ikut naik. 

 

1.6.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu metode pengumpulan primer 

dan data sekunder dari instansi terkait. 

1.6.3.1 Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan 

atau diperoleh secara langsung dari sumbernya. Adapun pengumpulan data primer 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dari penyebaran kuesioner. Kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pengumpulan data primer 

dalam penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi status sosial ekonomi dan 

pola pergerakan masyarakat di Komplek Margahayu Raya.  

 

Tabel 1. 2 Tabel Kuesioner 

No. Topik Kuisioner Variabel 

1 
Penggunaan Moda 

Transportasi 

 Motorize (Mobil, Motor, Truk, Bus) 

 Unmotorize (Sepeda, Becak, Delman) 

2 Ukuran Rumah Tangga 

 Jumlah anggota keluarga dari setiap rumah tangga 

yang tinggal di Komplek Margahayu Raya 

 Pekerjaan/Pendidikan dari anggota keluarga rumah 

tangga yang tinggal di Komplek Margahayu Raya 

3 Pendapatan 
 Pendapatan dari rumah tangga yang tinggal di 

Komplek Margahayu Raya 

Sumber : Hasil Analisis 2023 
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1.6.3.2 Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini akan dilakukan sampling untuk menentukan jumlah 

responden yang akan dicapai. Sampling ini bertujuan untuk mendapatkan subjek 

penelitian yang sesuai dengan penelitian. 

Adapun metode sampling yang akan digunakan yaitu metode random sampling 

yang dimana teknik sampling random ini peneliti mengambil sampel populasi 

secara acak dan tidak mempertimbangkan strata atau ketentuan tertentu untuk 

menjadi responden. 

Adapun populasi dari setiap kelurahan yang berada di Komplek Margahayu 

Raya berdasarkan rumah tangga sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 3 Jumlah Kepala Keluarga Komplek Margahayu Raya Tahun 2023 

No Kelurahan RW Jumlah Kepala Keluarga 

1 Margasari 
013 355 

014 579 

2 Sekejati 

002 616 

003 323 

005 370 

006 568 

007 260 

008 372 

009 280 

010 410 

3 Manjahlega 

001 374 

002 474 

003 414 

004 576 

005 239 

006 284 

007 388 

008 560 

009 210 

010 323 

011 236 

014 325 

015 382 

016 555 

Jumlah 24 RW 9.473 
Sumber : Kantor Kelurahan Manjahlega, Margasari, dan Sekejati 

Berdasarkan jumlah rumah tangga di Komplek Margahayu Raya tahun 2023 

berjumlah 9.473 rumah tangga dari 24 RW yang tersebar di 3 kelurahan yang berada 

di Komplek Margahayu Raya (Margasari, Sekejati, dan Manjahlega). Pengukuran 
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sampel peneliti penggunakan random sampling menggunakan sampling Isaac dan 

Michael. Penelitian ini menggunakan tabel Isaac dan Michael karena besaran 

sampel dapat diketahui secara langsung oleh peneliti, tentunya berdasarkan total 

populasi dan dengan margin of error yang diinginkan. Selain itu, untuk sampling 

Isaac dan Michael ini lebih representatif karena jumlah sampelnya sebesar 2,5% 

dari total populasi. Pada sampling ini digunakan margin of error sebesar 0,1 (10%). 

Maka jumlah sampel yang diteliti yaitu: 

 

Gambar 1. 2 abel Issac Michael 
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 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dari total populasi sebanyak 9.473 

maka didapatkan total sampel yang akan diletili yaitu sebanyak 263 rumah tangga. 

Karena jumlah kelurahan di Komplek Margahayu Raya yaitu sebanyak 3 kelurahan 

dan disebar sebanyak 24 RW, maka untuk jumlah responden di setiap RW sebanyak 

10 (sepuluh) sampai 11 (sebelas) rumah tangga. Adapun distribusi sampling per 

RW sebagai berikut: 

 

No Kelurahan RW 
Jumlah 

Responden 

1 Margasari 
013 10 

014 11 

2 Sekejati 

002 12 

003 12 

005 13 

006 13 

007 13 

009 12 

010 12 

3 Manjahlega 

001 0 

002 10 

003 12 

004 13 

005 12 

006 12 

007 11 

008 14 

009 11 

010 13 

011 12 

014 11 
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015 12 

016 12 

 Jumlah  263 

Sumber : Penelitian Tahun 2023 

 

1.6.3.3 Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari instansi terkait. Survei  

sekunder dilakukan  untuk  mengumpulkan  data yang sudah dikompilasi oleh 

instansi terkait untuk menunjang penelitian. Data yang diperoleh dari survei 

sekunder dapat menjadi acuan mengenai objek yang menjadi sasaran kajian. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data sekunder yaitu dengan 

melakukan studi literatur yang dilakukan dengan cara pencarian data melalui buku 

referensi, laporan jurnal, dan penelitian terdahulu yang dapat menunjang penelitian. 

Selain itu, pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

pendukung yaitu mengunjungi instansi terkait yang menyediakan data. Berikut 

merupakan instansi yang akan dikunjungi, yaitu: 

- Dinas Perhubungan (DISHUB) Kota Bandung. 

- Dinas Cipta Karya, Bina Konstruksi dan Tata Ruang Kota Bandung. 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ceklis daya yang 

digunakan untuk memberikan keterangan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. Untuk kebutuhan data sekunder pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 1. 4 Tabel Ceklis Data Sekunder 

No Instansi Alamat 
Kebutuhan 

Data 
Bentuk Data Tahun 

1. 

Dinas 

Perhubungan 

Kota Bandung 

(DISHUB) 

Jl, Sor GBLA, 

Rancabolang, 

Kec. 

Gedebage, 

Kota 

Bandung, 

Matriks 

Origin 

Destination 

Kota 

Bandung. 

- DOKUMEN 

- JPG 

Tahun 

Terbaru 

(2023) 
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No Instansi Alamat 
Kebutuhan 

Data 
Bentuk Data Tahun 

Jawa Barat. 

Kode Pos 

40292 

2. 

Dinas Cipta 

Karya, Bina 

Konstruksi 

dan Tata 

Ruang Kota 

Bandung 

Jl. Cianjur No. 

34, 

Kacapiring, 

Kec. 

Batununggal, 

Kota 

Bandung, 

Jawa Barat. 

Kode Pos 

40195 

Data Guna 

Lahan Kota 

Bandung. 

- DOKUMEN 

- PETA 

- SHP 

- JPG 

Terbaru 

(2023) 

3. 

Kelurahan 

Margasari 

Jl. Cipagalo 

Girang No. 9, 

Margasari, 

Kec. 

Buahbatu, 

Kota 

Bandung, 

Jawa Barat. 

Kode Pos 

40286 

Data Jumlah 

Kartu 

Keluarga Per 

Kelurahan 

- DOKUMEN Terbaru 

(2023) 

4. 

Kelurahan 

Sekejati 

Jl. Jupiter 

Tengah IV No. 

5-9, Sekejati, 

Kec. 

Buahbatu, 

Kota 

Bandung, 

Jawa Barat. 

Data Jumlah 

Kartu 

Keluarga Per 

Kelurahan 

- DOKUMEN Terbaru 

(2023) 
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No Instansi Alamat 
Kebutuhan 

Data 
Bentuk Data Tahun 

Kode Pos 

40286 

5. 

Kelurahan 

Manjahlega 

Jl. Merkuri 

No. 2A, 

Manjahlega, 

Kec. 

Rancasari, 

Kota 

Bandung, 

Jawa Barat. 

Kode Pos 

40286 

Data Jumlah 

Kartu 

Keluarga Per 

Kelurahan 

- DOKUMEN Terbaru 

(2023) 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

1.6.4 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini, bertujuan untuk 

mengetahui serta memahami terkait bangkitan pergerakan di Komplek Margahayu 

Raya beserta factor-faktor yang mempengaruhi bangkitan pergerakan tersebut dan 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan saran yang sudah ditentukan. Adapun 

metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1.6.4.1 Mengidentifikasi Bangkitan Eksisting di Komplek Margahayu Raya 

1. Identifikasi Variabel 

Pada tahap ini akan didentifikasi variabel yang akan digunakan dalam 

mengidentifikasi bangkitan dan kemudian menyusun model bangkitan. Penentuan 

variabel ini berawal dari tujuh variabel yang telah diidentifikasi oleh Tamin (2000) 

yang akan mempengaruhi bangkitan pergerakan, yaitu : 

 Pendapatan 

 Kepemilikan kendaraan 

 Struktur rumah tangga 

 Ukuran rumah tangga 
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 Nilai lahan 

 Kepadatan daerah permukiman 

 Aksesibilitas 

Ketujuh variabel ini nantinya akan dibandingkan dengan profiing Komplek 

Margahayu Raya untuk kemudian ditentukan apakah ketujuh variabel ini akan 

digunakan seluruhnya atau hanya variabel tertentu yang cocok untuk digunakan 

untuk mengidentifikasi bangkitan pergerakan di Komplek Margahayu Raya. 

2. Identifikasi Bangkitan Eksisting 

Selanjutnya untuk mengidentifikasi bangkitan eksisting, ada beberapa 

tahapan yang akan dilakikan, yaitu: 

1. Melakukan penyebaran kuesioner 

Kuesioner disebarkan dengan metode wawancara rumah tangga pada setiap RW 

dengan jumlah rumah tangga tertentu pada setiap RW. Kuesioner ini digunakan 

untuk mengkoleksi data terkait perjalanan penduduk di Komplek Margahayu 

Raya. 

2. Melakukan pengolahan kuesioner 

Setelah melakukan penyebaran kuesioner, selanjutnya dilakukan pengolahan 

kuesioner dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Tabulasi dan peenyortiran hasil kuesioner 

Hasil kuesioner ditabulasikan dan disortir agar mudah terbaca. Dalam tabulasi 

dan penyortiran ini dapat diketahui profil keluarga terkait mulai dari alamat 

tinggal, tingkat pendapatan, kepemilikan kendaraan, dan jumlah anggota 

keluarga. Selain itu, didapat juga hasil tujuan perjalanan (maksud perjalanan 

dan lokasi tujuan perjalanan) beserta frekuensi keberangkatan per minggu. 

b. Mengeluarkan hasil matriks asal tujuan 

Setelah melakukan tabulasi data dan penyortiran hasil kuesioner, selanjutnya 

dilakukan pembuatan matriks asal tujuan baik secara tabulasi dan peta. Untuk 

tabulasi matriks asal tujuan diisi dengan tujuan perjalanan penduduk 

Komplek Margahayu Raya yang terbagi menjadi 8 SWK (Sub Wilayah Kota) 

di Kota Bandung. untuk matriks asal tujuan yang berbentuk peta, dibuat peta 

matriks asal tujuan yang berisi desire line yang berdasarkan hasil kuesioner 
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yang sudah diolah. Untuk peta matriks asal tujuan ini terbagi menjadi 2, yaitu 

peta matriks asal tujuan secara keseluruhan, selanjutnya peta matriks asal 

tujuan untuk pergerakan sekolah, dan yang terakhir matriks asal tujuan untuk 

pergerakan bekerja. 

1.6.4.2 Membangun Model Bangkitan Pergerakan di Komplek Margahayu 

Raya 

Model yang akan dibangun dalam penelitian ini merupakan model matematika 

regresi linear berganda. Untuk tahapan yang akan dilakukan yaitu: 

1. Membuat model awal 

Model awal digunakan untuk menentukan model yang akan digunakan dalam 

penelitian ini seperti apa. Untuk model yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah model persamaan regresi linear berganda dengan persamaan : 

Y = a + bX1 + bX2 + ... + bXn 

2. Melakukan uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan apakah model yang sudah 

dihasilkan dapat dianalisa lebih lanjut atau tidak. Dalam uji asumsi klasik ini 

akan menggunakan 2 uji, yaitu: 

 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen atau bebas dari gejala multikolinearitas memiliki korelasi. 

Model regresi penilitian yang baik menunjukkan bahwa tidak ada korelasi 

antara variabel independen dan bebas. Nilai faktor inflasi variasi, juga 

dikenal sebagai VIF, dan nilai toleransi diperhatikan untuk menentukan 

apakah ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas. Nilai toleransi mengukur 

variabilitas variabel tertentu yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Nilai yang digunakan untuk menunjukkan gejala multikolinearitas, 

yaitu nilai VIF di bawah 10,00 dan nilai Tolerance di atas 0,10 (Ghozali, 

2018:107). 

 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menentukan hubungan antara residual satu observasi 

dengan residual lainnya (Winarno, 2015:5.29). Menurut Ghozali 
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(2018:111), tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menentukan apakah 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

 

1.6.4.3 Mengidentifikasi Faktor Yang Paling Berpengaruh Terhadap 

Bangkitan Pergerakan di Komplek Margahayu Raya 

Untuk mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh dilakukan beberapa 

pengujian, yaitu: 

1. Membangun Model 

Model dibangun dengan persamaan regresi linear berganda dengan susunan 

model yang sama seperti model awal. 

2. Uji F Simultan 

Uji F Simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independent memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 

3. Uji T Parsial 

Uji T parsial digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independent terhadap variabel dependen. 

4. Uji Kruskal-Wallis 

Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk menguji apakah model tersebut valid atau 

tidak dan apakah dapat digunakan pada kajian yang berbeda. 

5. Iterasi antar variabel independen terhadap variabel dependen 

Iterasi antar variabel independent digunakan untuk melihat faktor apa yang 

memiliki pengaruh terbesar terhadap bangkitan di Komplek Margahayu Raya. 

Dalam penelitian ini, terdiri dari 3 variabel. Dalam iterasi ini akan dilakukan 

pembangunan model dari kombinasi 2 variabel. 
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1.6.5 Matriks Analisis 

Tabel 1. 5 Matriks Analisis 

No Sasaran/Output 
Metode 

Analisis 
Data Jenis Data Tahun 

1. 

Mengidentifikasi 
bangkitan eksisting di 

Komplek Margahayu 

Raya. 

 

Matriks Asal 

Tujuan 

 Variabel yang mempengaruhi 

bangkitan pergerakan. 

 Arah tujuan dan trip rate. 

Data Primer 2023 

2. 

Membangun model 

bangkitan pergerakan di 
Komplek Margahayu 

Raya. 

 

Model Analisis 
Regresi Linear 

Model awal persamaan regresi linear. Data Primer 2023 

3. 

Mengidentifikasi faktor 

yang paling 

berpengaruh terhadap 
bangkitan pergerakan di 

Komplek Margahayu 

Raya. 

 

Uji F Simultan, 

Uji T Parsial, 
Uji Kruskal-

Wallis 

 Variabel yang paling berpengaruh 

 Validitas model 
Data Primer 2023 

Sumber: Penelitian Tahun 2023 
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1.6.6 Kerangka Analisis 

 

Gambar 1. 3 Kerangka Analisis 
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1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika laporan penelitian antara lain meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran, Ruang 

Lingkup yang terdiri atas Ruang Lingkup Wilayah dan Ruang Lingkup Substansi, Metodologi, 

serta Sistematika Pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan mengenai tinjauan teori yang memuat berbagai teori dan 

referensi terkait bangkitan dan pergerakan, studi terdahulu  serta penentuan variabel penelitian. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini menjelaskan mengenai 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil dan pembahasan dari penelitian yang 

telah dilakukan. 

 BAB V PENUTUP (KESIMPULAN DAN REKOMENDASI) 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah dilakukan 

dan rekomendasi penelitian serta rekomendasi studi lanjutan.
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